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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi
Perpustakaan Desa Bukit Jaya dalam mendorong minat baca di Kecamatan Sungai
Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Metode penelitian
vang digunakan adalah metode kualitatif. Penclitian ini menggunakan teori
strategi komunikasi Cangara (2022), yang terdiri dari lima tahapan yakni
penelitian, perumusan strategi atau perencanaan, implementasi strategi atau
pelaksanaan, evaluasi, pelaporan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
strategi komunikasi untuk mendorong minat baca masyarakat di Perpustakaan
Desa Bukit Jaya dengan menjadikan perpustakaan bukan hanya tempat membaca
buku saja tetapi tempat memberikan pembelajaran dan pengetahuan yang lebih
untuk seluruh kalangan masyarakat, komunikator, perencanaan strategi
komunikasi yang diterapkan ialah dengan mengikuti Bimtek pelatihan, saluran
atau media yang digunakan untuk melakukan sosialisasi dan pengenalan kepada
masyarakat yakni Facebook, Instagram, maupun media cetak, yang-menjadi
sasaran komunikasi ialah memperkenalkannya kepada masyarakat luas dan
umum. Pelaksanaan kegiatan atau berbagai macam program-program guna
menumbuhkan literasi kepada masyarakat, untuk evaluasi rutin dilakukan selama
tiga bulan sekali, pelaporan dilakukan setiap akhir bulan maupun setelah
melakukan kegiatan.

Kata Kunci: Strategi, Komunikasi, Minat, Baca

Pe-bi-ilgl /_SL, Pembimbing 11
Dra. Dvah ri Eko Nu s Senja Andarini, M.L.Kom

NIP. 196010021992032001 NIP. 198802112019032011

Indralaya, Juli 2023
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ABSTRACT

This study aims to find out how the communication strategy of the Bukit
Jaya Village library encourages reading interest in Sungai Lilin District, Musi
Banyuasin Regency, South Sumatra Province. The research method used is a
qualitative method. This study uses the theory of Cangara's communication
strategy (2022), which consists of five stages namely research, formulation of
strategy or plan, implementation of strategy or execute, measure, report. Based
on the results of the study revealed that the communication strategy to encourage
public interest in reading at the Bukit Jaya Village Library by making the library
not only a place to read books but a place to provide more learning and
knowledge for all members of the community, communicators, communication
strategy planning that was implemented was by following Bimiek training
channels or media that are used to socialize and introduce to the community,
namely Facebook, Instagram, and print media, the target of communication is to
introduce them to the wider community and the general public. Implementation of
activities or various kinds of programs to foster literacy in the community, for
routine evaluation every three months, reporting is done at the end of the month
or after carrying out activities.

Keywords: Strategy, Communication, Interest, Read
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan era globalisasi yang semakin pesat membawa perubahan
dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya pada gaya hidup masyarakat
yang berangsur mengalami perubahan ke era modern seperti dalam mendapatkan
informasi. Masyarakat cenderung mencari informasi melalui internet yang
dipercaya lebih lengkap dan lebih mudah dalam memperoleh informasi tersebut.
Hal ini menunjukkan perkembangan zaman telah membuat masyarakat
terpedaya dan terpaku bahwa internet dapat membantu memenuhi kebutuhannya
dalam mencari informasi yang dibutuhkan dengan cepat tanpa menunggu terlalu
lama.

Terciptanya perilaku komunikan diiringi dengan adanya dorongan dari
komunikator itu sendiri. Strategi komunikasi memiliki tujuan yang dapat
meyakinkan suatu opini publik, membentuk suatu sikap serta perilaku
masyarakat (Seyitoglu & Yuzbasioglu, 2015). Komunikator juga harus memiliki
kemampuan atau nilai kinerja yang tinggi untuk mencapai tujuan sehingga
diperlukan komitmen, agar yang direncanakan dalam upaya mengubah sikap
khalayak dapat dimengerti dan dapat diterima dengan baik oleh komunikan.

Salah satu hal yang penting dalam membentuk perilaku masyarakat
dengan literasi membaca. Dari kebiasaan membaca akan timbulnya pola perilaku
membaca yang dilakukan bertahap dengan pengulangan terus menerus dan akan
menumbuhkan budaya membaca pada diri sendiri (Dalilan, 2021). Mengingat
kembali bahwa literasi membaca di Indonesia masih terbilang rendah dan
belum melekat di kehidupan masyarakat yang lebih mengarah mudahnya
dalam mencerna budaya mendengar dan berbicara dibandingkan hanya

membaca kemudian mencetuskan dalam bentuk tulisan (Suswandari, 2018).



Perpustakaan umum hadir sebagai sarana pendidikan nonformal yang
memberikan informasi dan pelayanan dari semua lapisan masyarakat. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 6,
perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat
luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur,
jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial ekonomi. Perpustakaan umum
berasal di tiga tingkatan pemerintahan yakni (1) perpustakaan umum kabupaten
dan kota di seluruh Indonesia, (2) perpustakaan umum kecamatan, dan (3)
perpustakaan umum desa/kelurahan.

Perpustakaan desa adalah salah satu bentuk perpustakaan umum yang
berperan di desa/kelurahan. Sesuai SK Menteri Dalam  Negeri  dan
Otonomi Daerah, “Perpustakaan desa/kelurahan merupakan perpustakaan umum
yang menyediakan tempat bahan bacaan dalam konteks pendidikan dan
pemberdayaan masyarakat guna sebagai sumber belajar bagi masyarakat”
(Keputusan Menteri Dalam Negeri Dan Otonomi Daerah Nomor 3 Tahun 2001
tentang Perpustakaan desa/kelurahan, 2001).

Perpustakaan pedesaan berfungsi sebagai wadah untuk memfasilitasi
pembelajaran dan pencarian informasi untuk masyarakat pedesaan, terutama
bagi anak-anak dan masyarakat sekitar atau masyarakat yang belum mengenal
teknologi

Pembentukan perpustakaan desa dikelola oleh pemerintah daerah dan
masyarakat setempat yang terdiri dari kepala desa, perangkat desa, tokoh
masyarakat dan warga desa dibantu oleh instansi atau lembaga yang bergerak di
bidang perpustakaan. Awalnya keberadaan perpustakaan Bukit Jaya ini belum
terlalu dikenal oleh masyarakat dalam maupun luar desa, selain itu masyarakat
masih merasa tidak tertarik untuk berkunjung dan membaca diperpustkaan,
kalangan anak-anak dan remaja desa lebih tertarik untuk menghabiskan waktu

mereka dengan bermain. Melihat keadaan tersebut maka pihak pengelola



perpustakaan beserta perangkat desa, membuat strategi komunikasi dengan
tujuan untuk memperkenalkan perpustakaan kepada masyarakat serta
meningkatkan minat baca khususnya pada anak-anak dan remaja di Desa Bukit
Jaya, melalui kegiatan-kegiatan desa yang diadakan di Perpustakaan Bukit Jaya
dan melalui media-media, baik itu melalui media cetak berupa koran, media
elektronik berupa radio dan media sosial berupa Facebook, Youtube dan
Instagram.

Penggunaan strategi komunikasi menjadi sangat penting untuk menunjang
suatu perpustakaan agar terus bergerak dan berhasil dalam mendorong
masyarakat untuk terus mengadopsi literasi membaca sehingga pencapaian
literasi membaca terus meningkat. Terdapat tiga alasan yang melatarbelakangi
peneliti melakukan penelitian ini. Alasan-alasan tersebut akan dijabarkan di

bawah ini :

1.1.1 Menurunnya Minat Baca Masyarakat Indonesia

Kualitas pendidikan di Indonesia masih terbilang rendah, bahkan
sangat memprihatinkan. Terlihat dari data yang diuraikan Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2018, menjelaskan bahwa
pendidikan di Indonesia menduduki posisi ke-lima ASEAN. Data PISA
juga menunjukkan bahwa nilai kualitas pendidikan terbagi dalam bidang
membaca, matematika serta sains, rata-rata Indonesia hanya mendapat skor
antara 371 hingga 396. Berisi informasi terperinci tentang nilai membaca
(371), matematika (379), dan sains (396). Dari data tersebut menyatakan
bahwa nilai minat membaca masyarakat Indonesia mengalami penurunan.

Programme for International Student Assessment (PISA) dirilis
oleh Organisaion for Economic Cooperation and Development (OECD)

pada 2018 tiap 3 tahun memberikan penjelasan bahwa kualitas



pendidikan di Indonesia menurun, adapun data yang dijelaskan pada

gambar dibawah ini. Sebagai berikut:

Gambar 1.1
Kualitas Pendidikan Indonesia Menurun
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Pada gambar di atas, minat baca masyarakat menduduki peringkat
ke-60 dari 61 negara yang disurvei. Thailand menempati peringkat ke-59
dan Botswana termasuk yang terakhir. Finlandia menempati urutan
pertama dengan tingkat minat baca yang tinggi, hampir 100%. Dalam
kajian UNESCO tentang minat baca, posisi Indonesia adalah 0,001%
yang artinya dari 1.000 orang yang berminat membaca hanya 1 orang.
Berdasarkan penelitian di atas, minat baca Indonesia sangat jauh
tertinggal, hanya 1 poin lebih tinggi dari negara-negara yang disurvei.

Hal ini sangat memprihatinkan di mana seharusnya anak-anak di
usia dini didorong untuk membaca buku agar nilai-nilai positif dapat
tertanam dan juga dapat terbentuk kepribadian yang baik. Justru sekarang
hanya sedikit anak-anak yang mengenal buku bacaan padahal membaca
buku dapat meningkatkan pengetahuan, pembentukan kepribadian,
wawasan serta dapat mempunyai daya imajinatif yang lebih unggul bahkan
dapat memudahkan seseorang dalam menghadapi perkembangan zaman di

era yang semakin penuh dengan gejolak.



Menurut Setiawan (2017), membaca buku terutama untuk anak usia
dini, bagus dalam mengembangkan otak anak menjadi lebih baik dan
mengenalkan sejumlah besar kosakata baru, terutama jika anak berada
pada tahap perkembangan bahasa, dan juga dapat menumbuhkan imajinasi
anak, membiasakan anak membaca kata-kata dan akhirnya membuat
mereka lama-kelamaan suka menulis kemudian dapat meningkatkan
hubungan antara anak dan orang tua, mengembangkan keterampilan
mendengarkan, konsentrasi, memori ingat, mengajarkan arti kata,
memerkenalkan gambaran konsep, ilustrasi, buku untuk anak-anak serta

proses belajar dari orang tua.

Gambar 1.2

Minat Baca di Indonesia
W;ﬁ . ‘ . ‘ oW,y

Statistik Indonesad

LLLLL

IAI N

vat kabassmayatal
‘MN LI Py P S '

Sumber: bps.go.id

Data di atas menunjukkan bahwa setiap tahunnya minat membaca
mengalami penurunan yang diawali tahun 2003 dengan persentase
(23,70%) dan mengalami penurunan sampai tahun 2015 dengan persentase
(13,11%) berbanding terbalik dengan masyarakat menonton televisi yang

tiap tahunnya mengalami fluktuatif tahun 2003 dengan persentase



(84,94%), tahun 2012 dengan persentase (91,68%) dan sampai tahun 2015
hanya turun sedikit dengan persentase (91,47%). Dapat disimpulkan
mayoritas masyarakat lebih suka menonton televisi daripada membaca.
Masyarakat dominan lebih mempercayai teknologi yang diyakini dapat
menjadi pemenuhan kebutuhan seperti gadget yang dipenuhi media sosial
yang beragam dan fitur yang lengkap dalam pengekposan diri, penemuan
informasi maupun televisi berisikan program yang menarik bahkan hanya
sedikit anak-anak yang mengenal buku bacaan.

Tercatat pada Perpustakaan Nasional, di Indonesia pengguna internet
sampai 132,7 juta jiwa kemudian di tahun 2016 berkisar 86,3 juta jiwa
yang berasal dari Pulau Jawa. Ini seharusnya yang menjadi sumber bacaan
akurat yakni buku malah beralih ke teknologi yang serba instan seperti
gadget, televisi dan lainnya. Hal ini berefek pada lunturnya budaya literasi
di masyarakat. Kondisi ini seharusnya ditindak lanjuti, sebab lama
kelamaan hal ini bisa menjadi masalah besar. Seperti halnya persaingan
kerja semakin ketat dan mempersulit masa depan anak-anak, jika minat
baca anak-anak kurang maka akan berakibatkan ketertinggalan atau
tersisihkan terhadap anak-anak yang rajin membaca. Oleh sebab itu,
terobosan perpustakaan dalam meningkatkan budaya literasi sangat

diperlukan.

1.1.2 Jumlah Koleksi Buku Bacaan di Perpustakaan Desa Bukit Jaya
Masih Kurang

Budaya membaca di kalangan anak-anak dan remaja sangatlah

penting, karena membaca dapat memperkaya kosakata, meningkatkan

kecepatan membaca, meningkatkan pemahaman mengenai makna, struktur

kata, sementara untuk remaja akan membentuk remaja yang berintelektual,

serta memiliki kepribadian yang luhur. Hal itu dibuktikan dengan



perkembangan cara berfikir mereka untuk kedepan serta kritis dengan
lingkungan mereka. Mewujudkan hal tersebut sebuah perpustakaan
hendaknya di tata senyaman dan semenarik mungkin agar anak-anak
merasa betah berada di perpustakaan, selain itu, ketersediaan koleksi buku
bacaan merupakan modal utama bagi sebuah perpustakaan untuk
menumbuhkan minat baca dikalangan anak-anak, remaja, maupun
masyarakat umum (Elfisa & Yunaldi, 2012). Perpustakaan Desa Bukit
Jaya berdasarkan lokasi sudah cukup strategis untuk dijangkau, khususnya
bagi anak-anak maupun remaja, namun yang menjadi kendala yakni,
jumlah buku di perpustakaan tersebut. Jumlah koleksi buku yang dimiliki
Perpustakaan Desa Bukit Jaya dapat dilihat pada tabel 1.1:

Tabel 1.1

Data Koleksi Buku Tahun 2022 Perpustakaan Desa Bukit Jaya

Jumlah
No Klasifikasi Judul Eksemplar
1 (000) Karya Umum 60 judul 80 eksemplar
2 (100) Filsafat dan Psikologi 52 judul 66 eksemplar
3 (200) Agama 224 judul 312 eksemplar
4 (300) Ilmu-ilmu dan Psikologi 336 judul 940 eksemplar
sosial
5 (400) Bahasa 56 judul 100 eksemplar
6 (500) Ilmu-ilmu alam dan 139 judul 393 eksemplar
Matematika
7 (600) Teknologi dan Ilmu-ilmu 353 judul 521 ekksemplar
terapan
8 (700) Kesenian dan Hiburan 339 judul 518 eksemplar




9 (800) Kesastraan 117 judul 146 eksemplar
10 | (900) Sejarah, Geografi, dan 38 judul 53 eksemplar
Disiplin ilmu
11 Koleksi Anak 21 judul 36 eksemplar
Jumlah 1.735 judul 3.165 eksemplar

Sumber: Perpustakaan Desa Bukit Jaya (Desember, 2022)

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa pengelola
Perpustakaan Desa Bukit Jaya masih menemukan kendala pada
penyediaan koleksi buku bacaan. Menurut Yulia (2014), koleksi
perpustakaan adalah semua bahan perpustakaan yang dikumpulan, diolah,
dan disimpan untuk didistribusikan kepada masyarakat guna memenuhi
kebutuhan informasi masyarakat. Koleksi buku di Perpustakaan Desa
Bukit Jaya terbagi menjadi beberapa jenis bahan pustaka seperti karya
umum, filsafat dan psikologi, agama, ilmu-ilmu dan psikologi sosial,
bahasa, ilmu-ilmu alam dan matematika, teknologi, dan ilmu-ilmu terapan,
kesenian hiburan dan olahraga, kesastraan, sejarah, geografi dan disiplin
ilmu yang berkaitan serta koleksi anak.

Menurut Rahim (2012:85), untuk menjadikan ruang baca anak
menarik untuk dibaca oleh anak-anak, kumpulkan: a) buku teks, yaitu
buku atau karangan fiksi atau non fiksi nyata, b) buku sastra anak, yang
merupakan cerminan kehidupan sesuai dengan pengalaman tentang
kehidupan anak, c) buku referensi, seperti kamus, dan atlas, d) majalah
anak, yang memberikan banyak informasi untuk anak-anak sehingga dapat
membaca dan menemukan banyak informasi dalam satu buku, e) surat
kabar, sebagai bahan bacaan tambahan untuk anak-anak karena surat kabar
terbit tiap hari, sehingga memudahkan anak-anak menemukan informasi

yang berbeda setiap hari. Berdasarkan data keseluruhan menunjukkan




bahwa koleksi anak di Perpustakaan Desa Bukit Jaya paling rendah dengan
jumlah 21 judul dan 36 eksemplar, hal ini dapat menjadi pengaruh pada

minat baca anak di Perpustakaan Desa Bukit Jaya.

1.1.3 Perpustakaan Desa Bukit Jaya Memiliki Prestasi yang Menonjol

Salah satu perpustakaan yang peneliti pilih, yakni yang berada di
Kabupaten Musi Banyuasin Kecamatan Sungai Lilin, ada 5 perpustakaan
yakni, Perpustakaan Bukit Jaya, Perpustakaan Kencana, Perpustakaan
Panca Tunggal, Perpustakaan Sri Gunung dan Perpustakaan Sumber
Rezeki. Sementara Perpustakaan yang akan menjadi objek penelitian ini
yakni Perpustakaan Bukit Jaya.

Pada masing-masing perpustakaan yang ada di Kecamatan Sungai
Lilin, Perpustakaan Desa Bukit Jaya yang menjadi satu-satunya
perpustakaan desa yang terpilih sebagai perpustakaan desa terbaik
mewakili Sumatera Selatan pada lomba Perpustakaan Umum Terbaik
Desa/Kelurahan Tingkat Nasional Tahun 2020. Perpustakaan Desa Bukit
Jaya ini didirikan sebagai wadah untuk meningkatkan minat membaca dan
belajar anak-anak dan remaja di Desa tersebut,

Meski jumlah koleksi buku masih kurang namun, Perpustakaan Desa
Bukit Jaya masih tetap berjalan dan dari penghargaan di atas Perpustakaan
Desa Bukit Jaya juga memperoleh program Transformasi Perpustakaan
Berbasis Inklusi Sosial tahun 2019 dari Perpustakaan Nasional. Adapun
penghargaan bergengsi tersebut antara lain mendapatkan Penghargaan
Perpustakaan Desa Terbaik Tingkat Nasional Tahun 2019 dalam
Implementasi Transformasi Perustakaan Berbasis Inklusi Sosial, Juara II
Lomba Perpustakaan Umum Desa/Kelurahan Tingkat Nasional Tahun
2020, Penghargaan Perpustakaan Desa Terbaik Tingkat Kabupaten Musi
Banyuasin Tahun 2020, dan Penghargaan Dokumentasi Online Kegiatan

Pelibatan Masyarakat Program Transformasi Perpustakaan Berbasis
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Inklusi Sosial di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019. Berikut beberapa
data yang didapatkan mengenai prestasi yang berhasil diperoleh

Perpustakaan Desa Bukit Jaya sampai dengan tahun 2022:

Gambar 1.3
Perpustakaan Meraih Juara II Lomba Perpustakaan Umum

Desa/Kelurahan Tingkat Nasional Tahun 2020
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Sumber: Ekbisnews.com

Gambar 1.4
Perpustakaan Desa Terbaik Tingkat Nasional Tahun 2019 dalam

Implementasi Transformasi Perustakaan Berbasis Inklusi Sosial

Sumber: Perpusdes Rumah Baca (Facebook Perpustakaan Bukit Jaya)
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Gambar 1.5
Penghargaan Perpustakaan Desa Terbaik Tingkat Kabupaten Musi
Banyuasin Tahun 2020
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Sumber: Perpusdes Rumah Baca (Facebook Perpustakaan Bukit Jaya)

Gambar 1.6

Penghargaan Dokumentasi Online Kegiatan Pelibatan Masyarakat

Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial di Provinsi

Sumatera Selatan Tahun 2019

Sumber: Perpusdes Rumah Baca (Facebook Perpustakaan Bukit Jaya)
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Penghargaan tersebut diberikan berdasarkan parameter penilaian,
antara lain merangsang kreativitas pengelola Perpustakaan Desa Bukit
Jaya untuk meningkatkan kualitas dan intensitas layanan perpustakaan
masyarakat pedesaan serta terwujudnya pemerataan akses informasi.
Sederhananya seperti ini, dapat dilihat literasi membaca sangat rendah
maka membutuhkan perantara untuk terus menggerakkan literasi membaca
agar literasi di Indonesia terus meningkat. Perpustakaan menjadi salah satu
perantara dalam peningkatan literasi membaca. Peran pustakawan dalam
perpustakaan selaku penyampai informasi sangat dibutuhkan agar apa
yang disampaikan dapat sampai kepada komunikan. Komunikasi
diperlukan karena sebagus apapun perpustakaan tidak akan lengkap jika
tidak saling berinteraksi dan berkomunikasi baik antar pustakawan
maupun pustakawan dan masyarakat. Strategi komunikasi digunakan agar
pesan yang disampaikan dengan mudah dapat diterima, dimengerti dan
dapat mengubah perilaku sesuai dengan tujuan komunikasi. Maka dari itu,
keterampilan pustakawan dianggap penting karena menurut peneliti
kewajiban seorang pustakawan yakni memberikan layanan terbaik kepada
masyarakat, dan mempromosikan suatu informasi baik itu di dalam
perpustakaan maupun kepada masyarakat dapat dilihat di Perpustakaan
Desa Bukit Jaya yang berada di Kabupaten Musi Banyuasin.

Dari beberapa penghargaan yang diterima Perpustakaan Desa Bukit
Jaya bahwasanya membuat perpustakaan semakin dikenal masyarakat
khususnya masyarakat Desa Bukit Jaya serta menjadi pilihan masyarakat
untuk memperluas wawasan dan kualitas diri yang lebih baik lagi.
Penghargaan ini menggambarkan hasil penerimaan masyarakat terhadap
Perpustakaan Desa Bukit Jaya yang telah membantu dalam pemenuhan
kebutuhan masyarakat. Penghargaan ini tidak luput dari upaya pengelola

Perpustakaan Desa Bukit Jaya dalam memberikan layanan terbaik untuk
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masyarakat, bukan hanya untuk meminjam buku, tetapi juga sebagai
tempat membina masyarakat sehingga dapat membuahkan hasil yang
memuaskan atas kepentingan perpustakaan tersebut. Tentunya dengan
penghargaan ini dapat menjadi referensi bagi perpustakaan desa lain dan
menjadi contoh untuk mendorong minat baca.

Berdasarkan uraian pada latar belakang, peneliti memahami upaya
dalam mendorong minat baca, tentu tidak terlepas dari strategi komunikasi
yang dilakukan Perpustakaan Desa Bukit Jaya. Untuk itu peneliti merasa
perlu untuk menggali informasi lebih lanjut, dengan melakukan penelitian
yang berjudul Strategi Komunikasi Perpustakaan Desa Bukit Jaya
dalam Mendorong Minat Baca di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten

Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.

Rumusan Masalah

Bagaimana Strategi Komunikasi Perpustakaan Desa Bukit Jaya dalam

Mendorong Minat Baca di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin

Provinsi Sumatera Selatan?

1.3

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi

Perpustakaan Desa Bukit Jaya dalam Mendorong Minat Baca di Kecamatan

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, dengan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
wawasan bagi peneliti serta memperkuat dalam jurusan ilmu komunikasi

khususnya di bidang strategi komunikasi dalam mendorong minat baca.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan kritik dan saran bagi
Perpustakaan Desa Bukit Jaya dalam mendorong minat baca,
memberikan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa Universitas Sriwijaya

terkhusus bagi mahasiswa [lmu Komunikasi.
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